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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah true experimental design. Peneliti memilih jenis penelitian true experimental design karena penelitian ini membandingkan kecemasan karier siswa yang telah diberikan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dengan yang tidak diberikan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi. Sugiyono (2010: 34) mengemukakan bahwa “metode kuantitatif digunakan apabila ingin diketahui pengaruh perlakuan atau treatment tertentu terhadap yang lain”.
B. Variabel dan Desain Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independent variable) dan kecemasan karier sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).

Desain eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design yang dapat digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O1
	X
	03

	Kontrol
	O2
	
	O4


(Sumber : Sugiyono, 2010 : 112)​
Dimana :

E
= Kelompok Eksperimen

K
= Kelompok Kontrol

O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen

O2
= Pretest Kelompok Kontrol

X
= Treatmen atau Perlakuan (teknik Konseling Singkat Berfokus    Solusi)

O3
= Posttest Kelompok Eksperimen

O4
= Posttest Kelompok Kontrol

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian, mulai dari penentuan subjek kelompok, pretest, pemberian teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dan posttest adalah sebagai berikut :

1. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan berdasarkan penentuan sampel, yaitu siswa kelas XII TKJ, XII MP, XII SM, XII TPTL, XII TPTU, XII AV, XII RPL yang teridentifikasi mengalami kecemasan karier.

2. Pelaksanaan pretest terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui kecemasan karier sebelum pemberian teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi.
3. Tahap perlakuan (treatment) yaitu penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi terhadap kelompok ekperimen dan tidak menerapkan pada kelompok kontrol.
4. Pelaksanaan posttest terhadap kelompok eksperimen dan kontrol pada dasarnya telah dilakukan setelah adanya pelaksanaan penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi.
5. Untuk kebutuhan analisis data, dicari selisih skor sebelum dan sesudah perlakuan dilakukan perhitungan melalui t-test
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan diagram dari penelitian ini
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Gambar 3.1 Diagram Penelitian

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional peubah penelitian sebagai berikut:

1. Teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi adalah proses konseling yang berfokus pada solusi dimana konseli mengenali area kehidupan ketika mereka berhasil dan tidak mengalami kesulitan serta tidak memfokuskan pada masalah konseli yang menjadi pengalaman konseli namun bagaimana konseli dapat memecahkan masalah yang dihadapinya sesegara mungkin. 
2. Kecemasan Karier adalah suatu reaksi psikologis dan fisik yang berlebihan terhadap pilihan karier siswa yang ditandai dengan khawatir yang berlebihan, sulit menyesuaikan diri, tidak peduli dan perhatian teralihkan, terjadi perubahan fisik seperti kekakuan pada otot, berkeringat dingin, jantung berdetak lebih kencang berkonsentrasi, fisik yang terganggu jika memikirkan karir, melakukan prokrstinasi karier dan menghindar terhadap karirnya
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Dari seluruh siswa di SMK KARTIKA XX-I WIRABUANA, siswa kelas XII-lah yang sebagian besar siswanya teridentifikasi mengalami kecemasan karier, khususnya di kelas XII TKJ, XII MP, XII SM, XII TPTL, XII TPTU, XII AV, XII RPL Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII TKJ, XII MP, XII SM, XII TPTL, XII TPTU, XII AV, XII RPL yang memiliki karakteristik teridentifikasi mengalami kecemasan karier yang ditandai lewat perilaku rasa khawatir yang berlebihan, gugup dan gemetar, frustasi dan gangguan fisik lannya. Data populasi penelitian ini diambil berdasarkan pada informasi yang diperoleh dari catatan dokumentasi BK dari koordinator BK di SMK KARTIKA XX-I WIRABUANA MAKASSAR yang telah peneliti lakukan pada tanggal 15 Mei 2014.
Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi Penelitian

	1.

2.

3. 

4.

5.

6.

7.
	XII TKJ

XII MP

XII SM

XII TPTL

XII TPTU
XII AV

XII RPL


	34

32

34

31

30

35

34
	16

20

15

18

16

20

12

	Total
	230
	117


Sumber : Tata Usaha dan Guru pembimbing SMK KARTIKA XX-I WIRABUANA

2. Sampel


Menurut Nana & Ibrahim (2004: 85) “sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi”. Pertimbangan bahwa populasi penelitian sebanyak 117 siswa dipandang oleh peneliti terlalu besar untuk diteliti dan akan sangat mempersulit peneliti mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, maka ditetapkan untuk dilakukan penarikan sampel.

Sampel penelitian dengan mengacu pada pendapat Arikunto (2002: 112) bahwa:
Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selajutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan peneliti

Besarnya sampel ditetapkan berjumlah 17% dari 117 siswa, sehingga ditetapkan jumlah populasi adalah 20 siswa. Sampel ini telah mewakili seluruh populasi yang memiliki karakteristik yaitu teridentifikasi mengalami kecemasan karier yang ditandai lewat perilaku perilaku rasa khawatir yang berlebihan, gugup dan gemetar, frustasi dan gangguan fisik lainnya.

Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling. Dalam hal ini, sampel diambil berdasarkan ketetapan yang telah ditentukan yaitu siswa yang mengalami kecemasan karier. Sampel penelitian terdiri dari 6 kelas yaitu kelas XII TKJ, XII MP, XII SM, XII TPTL, XII TPTU, XII AV, XII RPL. Langkah yang ditempuh, diantaranya:

1) Melakukan purposive sampling untuk mendapatkan sampel dari tiap kelas populasi (XII TKJ, XII MP, XII SM, XII TPTL, XII TPTU, XII AV, XII RPL) yang ada di SMK KARTIKA XX-I WIRABUANA MAKASSAR sebanyak 20 Siswa.

Tabel 3.3 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian

	No
	Kelas
	Populasi Penelitian
	Sampel Penelitian

	1.

2.

3. 

4.

5.

6.

7.
	XII TKJ

XII MP

XII SM

XII TPTL

XII TPTU
XII AV

XII RPL
	16

20

15

18

16

20

12
	2
4
2
3
2
4
3

	Total
	117
	20


2) Dari 20 siswa dibagi secara acak masing-masing menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga terbentuk 2 kelompok yang jumlahnya masing-masing 10 siswa. .

Tabel 3.4 Penyebaran Siswa yang Menjadi Kelompok Sampel Penelitian 

	Kelompok Penelitian
	Jumlah

	Eksperimen
	10

	Kontrol
	10


E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Teknik angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada respon untuk dijadwalkan. Angket diberikan kepada sampel untuk memperoleh gambaran tentang kecemasan karier kelompok eksperimen sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan kecemasan karier dengan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi
Angket yang diberikan kepada responden penelitian, berupa angket peneliti sifatnya tertutup, yang terdiri dari item positif dan item negatif serta dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai  (STS), tidak sesuai (TS), kurang sesuai (KS), sesuai (S) dan sangat sesuai (SS). Untuk item positif penilaian pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 1, tidak sesuai (TS) = 2, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 4, dan sangat sesuai (SS) = 5. Sedangkan untuk item negatif pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS) = 5, tidak sesuai  (TS) = 4, kurang sesuai (KS) = 3, sesuai (S) = 2, dan sangat sesuai (SS)= 1.

Tabel 3.5 Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan  Jawaban
	Favorable
	Unfavorable 

	Sangat sesuai ( SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup sesuai  (CS)
	3
	3

	Kurang sesuai (KS)
	2
	4

	Tidak sesuai (TS)
	1
	5


Sebelum angket digunakan untuk penelitian lapangan, angket terlebih dahulu divalidasi oleh dosen validator psikologi pendidikan dan bimbingan, kemudian di uji coba di lapangan terbatas dengan sampel percobaan sebanyak 30 orang untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas angket penelitian.

a. Uji Validitas


Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,0. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0.3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid (Sugiyono, 2011).
b. Uji Reliabilitas


Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60 sesuai yang dikemukakan oleh Nugroho & Suyuthi (Sugiyono, 2011)
2. Teknik observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian atau perubahan serta reaksi-reaksi dan partisipasi siswa selama pemberian teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi nonpartisipan dimana observer tidak ambil bagian secara langsung di dalam situasi kehidupan yang diobservasi, tetapi berperan sebagai penonton. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi, kriteria teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi dan inisiatif dengan menggunakan pedoman observasi. Cara penggunaannya dengan cara memberi tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Analisis individual 
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Analisis kelompok 
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(Sugiyono, 2010)
Dimana:

nm
:
Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N
:
Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
:
Jumlah cek pada item aspek tertentu yang  tercek dari seluruh siswa

P
:
Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Table 3.6  Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah


Sumber: (Abimanyu, 1983: 26)

Selain teknik pengumpulan data, bahan perlakuan juga merupakan bagian terpenting dari prosedur pengumpulan data. Adapun bahan perlakuan berupa skenario teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi, kegiatan ini terbagi dalam sesi pertemuan termasuk pre test dan posttest. 
F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan kecemasan karier. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan t-test untuk pengujian hipotesis.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriftif dimaksudkan untuk menggambarkan kecemasan karier siswa di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar sebelum dan sesudah penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi, dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase, yaitu:
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(Tiro, 2004 : 242)

Dimana :

P
:
persentase

f
:
frekuensi yang dicari persentase

N
:
jumlah subyek (sampel)

Guna memperoleh gambaran umum tentang kecemasan karier siswa SMK SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar sebelum dan sesudah perlakuan berupa penerapan teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:
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(Hadi, 2004: 40)

Dimana: 

Me
:
Mean (rata-rata)

XII
:
Nilai X ke i sampai ke n

N
:
Banyaknya subjek

Gambaran umum tentang tingkat kecemasan karier sebelum (pretest) dan sesudah (posttest), diberikan perlakuan, dilakukan melalui pengukuran terhadap variabel kecemasan karier dengan menggunakan angket sebanyak 36 pernyataan sehingga diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 180 (36 x 5 = 180), kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 36 (36 x 1 = 36), selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 29. Adapun kategori tingkat kecemasan karier yaitu:

Tabel 3.7 Kategorisasi Tingkat Kecemasan Karier

	Interval
	Kategori

	156-180
	Sangat tinggi

	126-155
	Tinggi

	 96-125
	Sedang

	66-95
	Rendah

	36-65
	Sangat rendah


Sumber : Berdasarkan Hasil Perhitungan Skor Ideal

2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis stastik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan t-test mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data (Sugiyono, 2010).
a) Uji Normalitas Data

Untuk menguji normalitas data dilakukan pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho
:
Data berasal dari distribusi normal

H1
:
Data tidak berdistribusi normal  

Kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila harga sig. lebih besar dari tingkatan alpha yang ditentukan (x2≥α=0,05) (Irianto, 2004: 273).
b) Uji Homogenitas Data

Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji homogeneity of variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut :

Ho
:
Data tidak varian homogen

H1
:
Data varian homogen

Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila harga x2≥α yang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0,05 (Irianto, 2004: 277).

Jika uji normalitas dan uji homogenitas data terpenuhi maka akan dianalisis dengan uji ​t-test. Penggunaan t-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai adanya pengaruh teknik Konseling Singkat Berfokus Solusi untuk mengurangi kecemasan karier siswa. Data yang dianalisis berasal dari gainscore kelompok kontrol dan eksperimen kecemasan karier yang tidak diberikan perlakuan dan yang diberikan perlakuan di SMK Kartika XX-I Wirabuana Makassar. Uji t-test menggunakan SPSS 16,00 for windows.

Dengan Rumus Pendek :
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(Hadi, 2004: 226)
Dimana :

T
=
Perbedaan dua mean

Md
=
Perbedaan mean pretest dan posttest
∑Xd
=
Jumlah kuadrat deviasi

N
=
Banyaknya subjek

Db
=
Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1


Tingkat signifikan yang digunakan 0,05 dengan kriteria adalah ” tolak Ho jika nilai t hitung  ≥ t tabel dan terima Ho t hitung < t tabel. ( Hadi, 2004).
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